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Abstrak
 

Kemasan plastik kaku adalah salah satu jenis kemasan yang paling banyak digunakan di dunia karena

fleksibilitas, daya tahan, dan efektivitas biayanya dibandingkan dengan jenis kemasan lainnya. Namun,

kemasan plastik memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan karena sifatnya yang tidak

dapat terdegradasi, yang menyebabkan penumpukan sampah. Upaya untuk mengatasi masalah ini termasuk

regulasi, daur ulang, dan pemanfaatan kembali sampah plastik. Nilai jual kembali yang rendah dari kemasan

plastik kaku daur ulang membuat para pendaur ulang enggan karena biaya proses yang tinggi. Prof. Djoko

Gabriel Sihono mengusulkan paradigma Konservasi Nilai Material (KNM), yang menyarankan bahwa jika

nilai sampah plastik tidak turun secara signifikan dibandingkan dengan keadaan aslinya, para pendaur ulang

akan lebih cenderung untuk mendaur ulang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi kesediaan pemesan kemasan plastik kaku untuk mengadopsi desain yang memenuhi kriteria

KNM. Menggunakan metode PLS-SEM, penelitian ini menemukan bahwa kepedulian lingkungan, nilai

ekonomi yang dirasakan, nilai lingkungan yang dirasakan, nilai pemasaran dan promosi yang dirasakan,

pengetahuan tentang manfaat desain KNM, dan sikap terhadap pengadopsian desain KNM secara signifikan

mempengaruhi kesediaan untuk mengadopsi desain tersebut. Pengetahuan memiliki dampak paling besar

terhadap sikap, yang pada gilirannya mempengaruhi kesediaan untuk mengadopsi desain kemasan yang

sesuai dengan kriteria KNM.

......Rigid plastic packaging is one of the most widely used types of packaging globally due to its flexibility,

durability, and cost-effectiveness compared to other types of packaging. However, plastic packaging has a

significant negative impact on the environment due to its non-degradable nature, leading to waste

accumulation. Efforts to address this issue include regulations, recycling, and reusing plastic waste. The low

resale value of recycled rigid plastic packaging discourages recyclers due to high processing costs. Prof.

Djoko Gabriel Sihono proposed the Material Value Conservation (MVC) paradigm, suggesting that if the

value of plastic waste does not significantly decrease compared to its virgin state, recyclers will be more

inclined to recycle. This research aims to analyze the factors influencing the willingness of rigid plastic

packaging customers to adopt designs that meet MVC criteria. Using the PLS-SEM method, the study found

that environmental concern, perceived economic value, perceived environmental value, perceived marketing

and promotional value, knowledge about the benefits of MVC design, and attitude towards adopting MVC

design significantly influence the willingness to adopt such designs. Knowledge has the most substantial

impact on attitudes, which in turn affects the willingness to adopt MVC-compliant packaging designs.
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